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LATAR BELAKANG ARTI JUDUL

Pariwisata merupakan “The  
Smokeless Industry” 

- TIES, 2015

Mass Tourism
“Wisata Konvensional merusak 

destinasi yang luar biasa,” Jonathan 
Tourtellot (sustainable travel expert), 

National Geographic. 

Ecotourism
“Perjalanan yang lebih bertanggungjawab kepada alam yang 

dikonservasi dan memberdayakan masyarakat lokal”. Epler Wood’s 
(director of the International Sustainable Tourism Initiative) Harvard.

focused on long-term sustainability 
rather than short-term profits.

www.greenglobaltravel.com

Tahun 2000

Tahun 2004

Maya Bay Beach on Koh Phi Phi, Filipina 
menjadi lokasi shooting film The Beach  yang 
booming.

Menjadi ramai dikunjungi karena dikenal 
khalayak ramai

Tahun 2014-sekarang

it used to be ‘paradise’.

Tahun 70'an - 90'an

Bali menjadi populer dengan tagline 
“tropical Paradise” di mata 

wisatawan internasional

Awal tahun 2000'an

Bali semakin terkenal oleh arus informasi 
yang cepat.

Tahun 2014 - sekarang

OVERCAPACITY 
di beberapa kawasan wisata.

SAMPAH PLASTIK, 
KEMACETAN, POLUSI

STUDI KASUS m e n g a t a k a n  a k a n  
 untuk 

p e r j a l a n a n  d e n g a n  
membayar lebih

lingkungan alam dan 
sosial lebih baik.

21%

Sesuai dengan “
” (2015) tentang trend perjalanan dan 

laporan statistik.

Center for Responsible 
Travel’s

responden

ingin mendapatkan 
.

liburan 
yang "lebih hijau"66%

Berdasarkan laporan dari 
(2012) ditemukan bahwa :

The Travel 
Foundation 

travelers

PRINSIP EKOWISATA

Built 
environmental 

and cultural 
awareness

Provide 
financial 

benefits for 
conservation

Provide 
financial 

benefits for 
local people

DESIGN AND 
OPERATE LOW-
IMPACT TOURS/ 

FACILITIES

#TravelEnjoyRespect

Berdampak positif bagi :

LI
N

G
K

U
N

G
AN

M
A

SY
. L

O
K

AL

W
IS

AT
AW

AN

BALI PHI PHI ISLAND

memanfaatkan alam untuk 
kepentingan ekonomi semata VS

Ekowisata menjadi Respon 
terhadap Mass tourism 
(Pariwisata Masal) yang 

memberikan dampak negatif. 

KESIMPULAN

Perancangan 

Proses, cara, perbuatan merancang

Eco lodge

Eco lodge sendiri adalah suatu fasilitas 
penginapan / akomodasi yang berada di 
kawasan yang terpelihara dan di lindungi 
yang direncanakan sebagai penunjang 
Industri ekowisata

Pengembang

P r o s e s ,  c a r a ,  p e r b u a t a n  
mengembangkan

Sarana

Segala sesuatu yang dapat dipakai 
sebagai alat dalam mencapai maksud 
atau tujuan

Ekowisata

Salah satu kegiatan pariwisata yang 
berwawasan l ingkungan dengan 
mengutamakan aspek konservasi alam, 
aspek pemberdayaan sosial budaya 
ekonomi masyarakat lokal serta aspek 
pembelajaran dan pendidikan.

Merupakan daerah yang dikonservasi 
pemerintah setempat dikarenakan di 
tempat tersebut hidup hewan endemik 
Pulau Moa, Kabupaten Maluku Barat 
Daya, yaitu Kerbau Hitam Moa. 

Kawasan Konservasi Gunung Kerbau

JULIET DAHOKLORY - 61140087
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FENOMENA

Kawasan konservasi gunung kerbau Moa
ditetapkan sebagai

KAWASAN STRATEGIS
dari sudut kepentingan FUNGSI DAN DAYA DUKUNG

LINGKUNGAN HIDUP
Sumber : RTRW Kab.MBD (Bappeda, 2014)

Kegiatan yang dapat dikembangkan

WISATA ALAM PENDIDIKAN PENELITIAN

KEBIJAKAN INI MELIPUTI :

Peningkatan 
f u n g s i  
k a w a s a n  
perekonomi
an wilayah

Pemanfa
atan SDA 
s e c a r a  
optimal

Pember
daya-an 
masyara
kat lokal

Pemanfaatan 
S D A  a g a r  
t i d a k  
m e l a m p a u i  
daya dukung 
d a n  d a y a  
t a m p u n g  
kawasan;

Keberadaannya yang vital

Kerbau Moa

 sebagai 
be rkembang  b iaknya  pe te rnakan ,  

khususnya , untuk itu 
keberadaannya perlu dilindungi.

Sumber :    
Keppres No. 32/1990, SK Menhut No. 419/Kpts 
II/1999, PP No 26 Tahun 2008 tentang RTRWN, 
Hasil Rencana, 2010 

FUNGSI EVAKUASI

FUNGSI WISATA

FUNGSI KONSERVASI

TUJUAN PENETAPAN KAWASAN 
STRATEGIS :

ARAHAN KAWASAN

WISATA MINAT KHUSUS,

Kawasan konservasi Gn. Kerbau Moa

Diarahkan untuk menjadi kawasan

dan juga sebagai gerbang 
wisata alam di MBD

Sumber : RTRW Kab.MBD (Bappeda, 2014) ; 
  wawancara dengan Kepala dinas pariwisata Kab. MBD

EKOWISATA, 

SEKILAS TENTANG EKOWISATA

PRINSIP UTAMA EKOWISATA

KONSERVASI EDUKASI PEMBERDAYAAN
LOKAL

Hal utama yang membedakan ekowisata dengan moda wisata lainnya 
ialah adalah adanya pemberdayaan lokal di daerah tujuan ekowisata.

EKSPLORASI POTENSI WISATA BUDAYA 

DESKRIPSI PELAKSANAAN PELAKU

Tenun tradisional 
MBD dengan motif 
berbeda tiap pulau 
masih dikerjakan 
tradisional secara 
individu/rumahan

tidak menentu, 
s e s u a i  
pesanan dan 
kebutuhan.

m a s y a r a k a t  
lokal daerah 
M B D ,  
mayoritas ibu-
ibu.

Dipanen secara 
tradisional dengan 
m e n g g u n a k a n  
t e k n i k  t e r t e n t u  
(tanpa pengaman 
dan alat khusus, 
h a n y a  
menggunakan api).

Rata-rata pada 
bulan Oktober-
Februari setiap 
tahunnya.

m a s y a r a k a t  
lokal daerah 
MBD

P r o s e s  m e n g -
gembalakan ternak 
mulai dari memberi 
makan hingga me-
mandikan kerbau, 
kuda, hingga sapi 
dan kambing.

S e t i a p  h a r i  
pagi-sore

m a s y a r a k a t  
lokal daerah 
MBD, profesi 
peternak.

P a c u a n  k u d a  
sebagai salah satu 
event perlombaan 
d a l a m  
memperingati hari-
hari besar di Desa 
maupun hari besar 
nasional.

menyongsong 
hari besar di 
d e s a ,  d a n  
nasional

m a s y a r a k a t  
lokal.

Merupakan desa-
d e s a  d e n g a n  
arsitektur tradisional 
( m e n g g u n a k a n  
material lokal dan 
aturan tradisional) 
yang masih ada 
hingga saat ini.

- -

Disebut desa lutur 
karena desa ini 
terbungkus dengan 
lutur, mulai dari 
bag ian gerbang 
h i n g g a  k e  
permukiman.

- -

Merupakan hukum 
adat yang diawali 
dengan upacara 
adat sebagai salah 
satu upaya untuk 
menjaga kelestarian 
alam.

s e s u a i  
kebutuhan

Tua-tua adat 
Maluku.

TENUN TRADISIONAL

PANEN MADU

GEMBALA KERBAU

EVENT PACUAN KUDA

SASI

DESA TUA

DESA LUTUR
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EKSPLORASI POTENSI WISATA ALAM

Keterangan Gambar:

Sumber Gambar:
Dokumentasi Penulis, 2018
Ria Dahoklory, 2017
Grace Orno, 2016
Widiens Orno, 2018

Pantai Nyama

Pantai Lakor
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Pantai Nyama

Pantai Lakor

Gunung kerbau (sunrise)

Gunung kerbau (sunset)

Padang savanna 

Padang savanna 

PROMOSI WISATA KEPADA PUBLIK

MY TRIP MY ADVENTURE 
(2016)

Sumber foto : 

Dokumentasi pribadi, 2018
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U p a y a  p r o m o s i  y a n g  
di lakukan menimbulkan 
p e n i n g k a t a n  j u m l a h  
wisatawan setiap tahunnya. 

dan promosi-promosi
lainnya melalui media
sosial instagram yang
dinilai sangat cepat 
dalam penyebaran 
informasi. 

Dalam kaitannya dengan 
e k o w i s a t a  d a n  
pemberdayaan masyarakat 
dengan tujuan peningkatan 
perekonomian lokal, maka 
perlu adanya akomodasi 
untuk wisatawan tinggal 
d a n  m e n g e k s p l o r a s i  
daerah tujuan wisata 
selama beberapa waktu 
lamanya. 

Mengakomodasi 
wisatawan selama 
beberapa waktu

Memperlama Length of 
Stay (LoS) wisatawan di 

Daerah tujuan wisata

Mengoptimalkan 
pengeluaran wisatawan 
kepada masyarakat lokal

Summary Optimising Tourist Spend in the local
Research Findings and Recommendations from Cyprus and Tenerife

The Travel Foundation, April 2014
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Umumnya lebih aktif di alam, lebih fokus pada mendidik pengunjung 
tentang flora dan fauna ekosistem lokal, serta lebih terhubung dengan 
budaya asli daerah itu. Ecolodge yg baik akan memastikan hubungan 
positif dengan masyarakat setempat dan berkontribusi bagi ekonomi 
lokal.

PERMASALAHAN

Mengakomodasi 
wisatawan selama 

beberapa waktu

Memperlama Length of 
Stay (LoS) wisatawan di 

Daerah tujuan wisata

Mengoptimalkan 
pengeluaran wisatawan 

kepada masyarakat 
lokal

Moda akomodasi seperti apa 
yang sesuai dengan kondisi 

Kawasan Konservasi 
Gunung Kerbau, yang 

dapat merespon 
keadaan alam, serta 

kearifan lokal 
masyarakat setempat.

IDE/STRATEGI

RUMUSAN MASALAH

TUJUAN

METODE PENGUMPULAN DATA

PERANCANGAN ECO LODGE

Apa itu Eco Lodge?

Mengapa Eco Lodge?

Apa bedanya dengan Green Hotel?

Berorientasi Lokal

Eco lodges dan Green Hotel menekankan unsur-unsur seperti tanggung 
jawab lingkungan dan meminimalkan dampak negatif, dengan 
menawarkan sistem ramah lingkungan.

Perbedaan terbesar antara eco lodge dan green hotel adalah setting tempat  
dimana  orang akan menemukannya. Eco lodges cenderung terletak di 
tempat yang lebih terpencil, terletak di lingkungan alam yang relatif 
murni seperti pantai, hutan dan pegunungan. Green hotel, di sisi lain, lebih 
sering dikaitkan dengan kota.

Eco Lodge sering juga disebut sebagai green acommodation merupakan 
penerapan konsep ekowisata dalam industri akomodasi mulai dari desain 
konstruksi, fasilitas yang digunakan, serta aktivitas yang dipromosikan. 

Merancang  sebagai sarana pengembang wisata 
dengan pendekatan arsitektur ekologis di Kawasan
konservasi Gn. Kerbau, Moa, Maluku Barat Daya.

ECOLODGE 

Bagaimana Merancang  sebagai sarana 
pengembang wisata dengan pendekatan arsitektur ekologis di 
Kawasan konservasi Gn. Kerbau, Moa, Maluku Barat Daya? 

ECO LODGE 
SEKUNDER

- RTRW Kab.MBD
- MBD dalam angka
- Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Daerah (RIPPD) Kab. 
MBD 

- RPJMD Kab. MBD
- Peraturan Perundang-undangan 
tentang pengelolaan kawasan 
konservasi

- Literatur, internet

PRIMER

- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
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PENJEMPUTAN DARI
BANDARA/ MEETING POINT

LAINNYA.

DIANTAR BALIK
KE BANDARA

PENYAMBUTAN
DI LOKASI

ECOLODGE

MENUJU LOBBY
CHECK IN

FASILITAS
KESEHATAN

TOILETLOUNGE

MEMBELI 
SOUVENIR

RENANG GYM / YOGA SPA KIDS AREA

ATRAKSI 
MAN MADE

DI DALAM 
AREA 

ECO LODGE

DI LUAR
AREA 

ECO LODGE

DI 
KAMAR

DI 
AREA 

RESTAURANT

ATRAKSI 
ALAM DAN BUDAYA

MILKY WAY
HUNTING

GEMBALA
KERBAU

TENUN DESA
TOUNWAWAN

DESA TUA BERCOCOK
TANAM

HIKING PANTAI

Berkumpul dan
Pergi

PANEN MADU

Jeep Riding

Horse Riding

Jeep Riding

Horse RidingPulang Ke Lodge

3-6 ORANG

1-2 ORANG
MAKANTIDURM C KBERSANTAI

MENUJU LOBBY
CHECK  OUT

1. SKEMA AKTIVITAS PENGUNJUNG
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AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUANG

1. PENGUNJUNG

2. PENGELOLA

MEMAHAMI 
KEBUTUHAN

STRATEGI
DESAIN

KEBUTUHAN
RUANG ZONA

Kebutuhan 
makan/minum

Kesehatan

Membutuhkan
kantor

Kantor Pengelola

Membutuhkan 
tempat makan

Pantry (di ruangan)

Membutuhkan 
Fasilitas 

untuk kesehatan
Ruang Kesehatan

Bekerja pada
suatu grup/ 
organisasi

PENGELOLA

PELAYANAN

3. PETUGAS

MEMAHAMI 
KEBUTUHAN

STRATEGI
DESAIN

KEBUTUHAN
RUANG ZONA

Membersihkan
seluruh ruangan

Kebutuhan 
makan/minum

Kesehatan

menyediakan tmpt
untuk alat 
kebersihan

Gudang
Janitor

Membutuhkan 
ruang istirahat

Ruang pekerja
kebersihan

Membutuhkan 
tempat makan

Pantry (di ruangan)
Restoran

Membutuhkan 
Fasilitas 

untuk kesehatan
Ruang Kesehatan

Perlu 
beristirahat

Kebutuhan 
makan/minum

Kesehatan

menyediakan ruang
untuk M.E

Ruang kontrol
M.E

Membutuhkan 
tempat makan

Pantry (di ruangan)
Restoran

Membutuhkan 
Fasilitas 

untuk kesehatan
Ruang Kesehatan

Mengurusi
mekanikal dan

elektrikal 
PENUNJANG

PENUNJANG

PELAYANAN

PENUNJANG

PENGELOLA

PENUNJANG

MEMAHAMI 
KEBUTUHAN

STRATEGI
DESAIN

KEBUTUHAN
RUANG ZONA

BERISTIRAHAT

TRAVELING

MAKAN/MINUM

MELEPAS
PENAT

MENCARI 
SUASANA 
BERBEDA

KESEHATAN

BERBELANJA
CINDERAMATA

PELAYANAN
YANG 
BAIK

Menyediakan kamar 
(lodge) sesuai 

dengan kebutuhan
Lodges LODGES

Menggunakan 
kendaraan bermotor 

maupun alami 
(kuda/kerbau)

Parkiran

PELAYANAN

Menyediakan tempat 
makan dengan 

taste lokal 
Restoran

Membutuhkan 
Fasilitas 

untuk rekreasi 

Spa
Retreat/Yoga

Fitness Center
Kids Room

Mengoptimalisasi
view untuk atraksi

buatan yg unik
Swimming Pool

Menyediakan fasilitas
utk mengakomodasi 

kesehatan pengunjung
Ruang Kesehatan

Menyediakan tempat
menjual souvenir 

Souvenir Outlet

Menempatkan pusat
pelayanan pada bagian
yang mudah dijangkau

Main Lobby

PELAYANAN

PELAYANAN

PELAYANAN

PELAYANAN

PENUNJANG

PELAYANAN

BERKUMPUL
Ruang terbuka 
di titik strategis.

Ruang terbuka TRANSISI

Membutuhkan
Kamar

Kamar khusus 
PengelolaMenginap PENGELOLA

Menjaga
Keamanan

Menyediakan ruang
khusus untuk

memantau keamanan

Ruang
Keamanan

PENUNJANG

2. SKEMA AKTIVITAS
PENGELOLA

DATANG
DAN PARKIR

KE KANTOR PENGELOLA LOKER

TOILET

MAKAN/MINUM

KESEHATAN

STAY

PULANG

LOKER

TOILET

MAKAN/MINUM

KESEHATAN

3. SKEMA AKTIVITAS PETUGAS

RUANG CLEANING 
SERVICE

RUANG MEKANIKAL
ELEKTRIKAL

DATANG
DAN PARKIR

RUANG
KEAMANAN

STAY

PULANG
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12.00
WIT

15.00
WIT

17.00
WIT

20.30
WIT

Makan Siang

02.00-
04.00
WIT

Ke Padang,
menggembalakan

Kerbau

Teh Sore +
Sunset View 

di lodge

Makan Malam

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

15.00
WIT

20.30
WIT

Wake Up Calls 15.00
WIT

PAGI/
SIANG

13.30
WIT

16.30
WIT

20.30
WIT

5.30
WIT

6.30
WIT

12.00
WIT

15.00
WIT

Wake Up Calls 15.00
WIT

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

Wake Up Calls

Makan Siang

Makan Siang

Makan Siang

Sarapan 

Sarapan 

Sarapan 

Makan Malam

Makan Malam

HARI 1

HARI 2

HARI 3

HARI 4

Bercocok tanam
dengan warga

sekitar

Hiking ke Gunung Kerbau
untuk sunset view Point

Mengunjungi
Desa tua

Menenun di
Desa Tounwawan

Sunset view
di Pantai Nyama

Istirahat

Aktivitas Paket Wisata (tidak wajib)
Bagi pengunjung yang tidak ingin mengikuti tour, dapat digantikan
dengan fasilitas pelayanan di lodge.

Aktivitas Wajib (rutin) Aktivitas  
Milky Way Hunting.

Seasonal

SKENARIO KEGIATAN PAKET WISATA 4 HARI 3 MALAM (LONG TRIP)

Tujuan : menambah  wisatawan.Length of Stay

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

Penjemputan
di Bandara + Check In

Check Out

BAB 5 
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12.00
WIT

15.00
WIT

20.30
WIT

Penjemputan
di Bandara + Check In

Makan Siang

02.00-
04.00
WIT

Makan Malam

PAGI/
SIANG

HARI 1

HARI 2

SKENARIO KEGIATAN PAKET WISATA 2 HARI 1 MALAM (SHORT TRIP)

Tujuan : menambah  wisatawan.Length of Stay

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

HARI 2

HARI 3

15.00
WIT

20.30
WIT

15.00
WIT

Hiking ke Gunung Kerbau
untuk sunset view Point

15.00
WIT

15.00
WIT

Aktivitas Paket Wisata (tidak wajib)
Bagi pengunjung yang tidak ingin mengikuti tour, dapat digantikan
dengan fasilitas pelayanan di lodge.

Aktivitas Wajib (rutin) Aktivitas  
Milky Way Hunting.

Seasonal

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

Wake Up Calls

Makan SiangSarapan Ke Padang,
menggembalakan

kerbau
12.00
WIT

Check Out

15.00
WIT

15.00
WIT

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

Wake Up Calls

Makan SiangSarapan Ke Padang,
menggembalakan

kerbau
12.00
WIT

Check Out

12.00
WIT

Makan Siang

02.00-
04.00
WIT

Makan Malam

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

15.00
WIT

20.30
WIT

Wake Up Calls 15.00
WIT

PAGI/
SIANG

Makan SiangSarapan Makan Malam

HARI 1

SKENARIO KEGIATAN PAKET WISATA 3 HARI 2 MALAM (MEDIUM TRIP)

Tujuan : menambah  wisatawan.Length of Stay

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

15.00
WIT

15.00
WIT

Hiking ke Gunung Kerbau
untuk sunset view Point

Penjemputan
di Bandara + Check In

Menenun di
Desa 

Tounwawan
Sunset view

di Pantai Nyama

20.30
WIT

BAB 5 
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SKENARIO KEGIATAN PAKET WISATA 3 HARI 2 MALAM (SEASONAL TRIP)

Atraksi utama : Panen Madu

HARI 2

HARI 3

15.00
WIT

15.00
WIT

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

Wake Up Calls

Makan SiangSarapan Ke Padang,
menggembalakan

kerbau
12.00
WIT

Check Out

12.00
WIT

Makan Siang

02.00-
04.00
WIT

Makan Malam

5.30
WIT

6.30
WIT

8.00
WIT

12.00
WIT

15.00
WIT

20.30
WIT

Wake Up Calls 15.00
WIT

PAGI/
SIANG

Makan SiangSarapan Makan Malam

HARI 1

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

02.00 
WIT

04.00 
WIT

Milky way Hunting
(seasonal)

15.00
WIT

15.00
WIT

Penjemputan
di Bandara + Check In

Panen Madu 
Pohon

Olah Madu

20.30
WIT

Sunset view
di Pantai Nyama

Menenun di
Desa 

Tounwawan

Teh Sore +
Sunset View 

di lodge

Aktivitas Paket Wisata (tidak wajib)
Bagi pengunjung yang tidak ingin mengikuti tour, dapat digantikan
dengan fasilitas pelayanan di lodge.

Aktivitas Wajib (rutin) Aktivitas  
Milky Way Hunting.

Seasonal
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KEBUTUHAN RUANG

Retail
Souvenir

deck 
pool

kids
room fitness

centre

Fasilitas
kesehatan

Lobby

Yoga

Spa

Toilet

Ruang 
Petugas

Janitor

Gudang

Pantry

Loker

Ruang
Keamanan

Kontrol
MEE

Ruang
Arsip

Ruang
Pimpinan

Ruang
Staff

Pantry

Ruang
Tamu

KAMAR 
TIDUR 1

KAMAR 
TIDUR 2

LOUNGE
INDOOR

KAMAR 
MANDI

DAPUR

DECK
VIEW

restoran

Ruang
Rapat

Ruang 
Sekertaris

Toilet

LODGES

PELAYANAN

PENUNJANG

PENGELOLA

HUBUNGAN RUANG

LODGES

PELAYANAN

PENUNJANG

PENGELOLA

HUBUNGAN ZONASI RUANG

KETERANGAN

BERHUBUNGAN DEKAT

BERHUBUNGAN JAUH

BUTUH PRIVASI KHUSUS

Laundry

Toilet
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KEBUTUHAN RUANG

Zona Tipe Ruang Nama Ruang Perabot Kegiatan Standar (m2) Sumber Kapasitas (org) Luas (m2)

1 Kamar tidur
1 kingsize bed, meja dan 

kursi, sofa
Beristirahat 

35 TSS 2 35

Toilet Wastafel, shower, kloset mandi, BAB, BAK 3,75 TSS 1 3,75

Dressing and mirror
Lemari pakaian, meja, 

cermin
ganti pakaian, dandan

0,5 DA 1 0,5

Deck view kursi, meja menikmati pemandangan 15 DA 2 15

20%

2 Kamar tidur
1 kingsize bed, 1 standard 

bed meja dan kursi, sofa
Beristirahat 70 DA 2 s/d 3 24

Toilet Wastafel, shower, kloset mandi, BAB, BAK 3,75 DA 1 3,75

Dressing and mirror
Lemari pakaian, meja, 

cermin
ganti pakaian, dandan 0,5 DA 1 0,5

Deck view kursi, meja menikmati pemandangan 15 DA 3 6

20%

2 Kamar tidur
1 kingsize bed, 1 standard 

bed meja dan kursi, sofa
Beristirahat 95 DA 4 28

indoor lounge + kitchen
Meja, kursi, mini kitchen 

set 
masak, makan 20 DA 4 10,5

2 Toilet Wastafel, shower, kloset mandi, BAB, BAK 7 DA 1 7

Dressing room Lemari pakaian ganti pakaian 1 DA 1 1

large deck view kursi, meja menikmati pemandangan 35 DA 4 12

20%

LODGES
Pavilion

Family Suites

Sirkulasi

Standard lodge

Sirkulasi

Sirkulasi

Total luas ruang (m2) Total Zona (m2)

 @29,1 (x10 lodges)

 @41,1 (x7 lodges)

 @70,2 (x3 lodges)

162,75

214,2

756,15

379,2

Gudang utama rak menyimpan barang 25 DA 3 25

Janitor peralatan kebersihan

menyimpan peralatan 

kebersihan 4 DA 1 4

Ruang kontrol M.E.E genset, kontrol utilitas.

mengontrol dan menyimpan 

peralatan MEE 25 DA 3 25

Loker loker

ganti baju, menyimpan 

barang 4 DA 2 4

Ruang istirahat kursi, meja beristirahat 24 DA 5 24

Pantry kitchen set mini

membuat minuman, makan, 

minum 6 DA 2 6

Ruang keamanan Keamanan kursi, meja menjaga keamanan 12 DA 4 12

Toilet kloset BAB, BAK 3 DA 1 3

20%Sirkulasi

PENUNJANG

Ruang servis

Ruang Petugas

107,2 107,2

ruang pimpinan kursi, meja, Bekerja, duduk, berdiri 38,4 DA 4 38,4

ruang sekretaris kursi, meja, Bekerja, duduk, berdiri 19,2 DA 3 19,2

ruang Staff kursi, meja, Bekerja, duduk, berdiri 60 DA 10 38,4

ruang rapat kursi, meja besar rapat 30 DA 10 20

ruang arsip rak dan folder menyimpan folder 12 DA 2 12

ruang tamu kursi, meja bertemu dengan tamu 4 DA 2 4

toilet kloset BAB, BAK 3 DA 1 3

Pantry mini kitchen set
membuat minuman, makan, 

minum
6

DA
2 6

20%Sirkulasi

PENGELOLA Kantor pengelola 147,8 147,8

KEBUTUHAN RUANG BAB 5 
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Zona Tipe Ruang Nama Ruang Perabot Kegiatan Standar (m2) Sumber Kapasitas (org) Luas (m2)

Ruang makan Meja, kursi Makan/minum 225 30 225

toilet Kloset BAB, BAK 3,75 1 3,75

Main kitchen
kitchen set (kompor, 

tempat pemotongan)
Memasak 40

5
40

Ruang chef meja, kursi, loker ganti pakaian, bersiap2, dll 25 5 25

Gudang makanan kering
Menyimpan bahan makanan 

kering
54

5
54

Gudang makanan basah
menyimpan bahan makanan 

basah
54

5
54

ruang pendingin makanan Menyimpan makanan 38 5 38

ruang pendingin minuman menyimpan minuman 15 5 15

Penyimpanan peralatan menyimpan peralatan 15 5 15

penyimpanan bahan bakar menyimpan bahan bakar 15 5 15

ruang cuci wastafel, rak piring mencuci peralatan 25 4 25

20%

ruang ganti gantungan baju mengganti baju 0,5 2 0,5

ruang spa tempat tidur, meja tidur (relax), memijat 48 DA 4 48

ruang sauna kursi panas duduk 24 DA 4 24

kamar mandi bath tub berendam, duduk, mandi 6 2 6

20%

Ruang gym peralatan olahraga olahraga 50 TSS 15 50

Ruang ganti gantungan baju ganti pakaian, bersiap2, dll 3,75 TSS 1 9

Toilet kloset BAB, BAK 2 TSS 1 2

20%

Yoga Deck view pose duduk, tidur. rileks, yoga 35 internet 10 35

Kids room Area bermain dan service mainan bermain, belajar 26 internet 15 26

Deck Pool Deck pool kolam, meja, kursi. duduk, rileks, berenang 35 internet 8 35

area belanja rak, cermin berbelanja 24 DA 10 24

kasir meja, mesin kasir membayar 0,8 DA 1 0,8

gudang menyimpan barang 9 DA 1 9

20%

Ruang periksa tempat tidur, meja, kursi
memeriksa kesehatan, tidur, 

dll 4

Ruang obat rak obat menyimpan obat 2

Resepsionis meja, kursi, rak pendaftaran 2,25 DA 2 2,25

Ruang tunggu kursi panas menunggu 1,5 DA 3 1,5

Toilet kloset BAB, BAK 1,75 DA 1 1,75

20%

Lobby utama + lounge sofa, ruang terbuka menunggu, check in/out 60 DA 20 60

Resepsionis meja, kursi, rak menerima tamu 2,25 DA 2 2,25

20%

sirkulasi

Souvenir retail

Fasilitas Kesehatan 

sirkulasi

Rak

Restoran

sirkulasi

sirkulasi

Spa

Fitness center

sirkulasi

PELAYANAN

Lobby 

sirkulasi

35 DA 35

Total luas ruang (m2) Total Zona (m2)

35

26

35

611,7

73,2

74,7

1038,96

40,56

48,6

94,2

TOTAL KESELURUHAN LUAS BANGUNAN 1942,91

Hotel Planning and Design Time Saver Standard InternetData Arsitek
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KONSEP VEGETASI

Penataan vegetasi mengikuti garis kontur.

Fungsi vegetasi di site :

Orientasi arah Menghalangi bagian privat 

Menyerap air kedalam tanah

Mereduksi Angin yang 
masuk ke site 

Shading matahari

KONSEP PENATAAN MASSA

Pola penataan masa bangunan (organisasi spasial) menggunakan 
sistem Cluster.
 

Massa bangunan di dalam zona yang sama dihubungkan dengan 
menggunakan  transisi berupa Ruang Terbuka Hijau.
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 Walaupun  tidak  memiliki  
aturan  khusus dalam 
penataan bangunan, bentuk  
p e r p u s a t   o r g a n i s a s i   
kelompok  ini cukup  fleksibel  
d a l a m   m e m a d u k a n   
bermacam-macam  wujud,  
ukuran,  dan  orientasi  
kedalam strukturnya.

Gambar : Contoh pola cluster
Sumber : Hendro Adinata  www.AgenProperti.com

Gambar : Orientasi arah oleh vegetasi
Sumber : http://birohukum.pu.go.id/ 

Gambar : Vegetasi sebagai penghalang 
bagian publik dan privat.
Sumber : http://blackarsitek.blogspot.com/ 

Gambar : Akar tanaman menyerap dan 
menyimpan cadangan air.
Sumber : 
http://www.urbangreenbluegrids.com/heat/

KONSEP SIRKULASI

Taman sebagai ruang transisi
dari zona publik ke zona privat

Pola sirkulasi dalam 
area eco lodge berbentuk 
kurvlinear, dengan tujuan
mempertahankan pola
kontur pada site.

Sirkulasi darurat di kedua sisi site

Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi Servis khusus
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KONSEP STRUKTUR PONDASI

Gambar : Jenis pondasi umpak
Sumber : www.google.co.id/images 

Penggunaan struktur pondasi umpak sebagai respon 
terhadap angin kencang. 

Kelebihan Pondasi umpak :
- Memberi ruang bagi sirkulasi angin
- Tidak menjadikan tanah di site tertutup dengan material 

yang masif.
- Struktur atasnya tidak gampang termakan rayap/ serangga 

lainnya.

Kayu jati merupakan kayu yang banyak ditemui di Moa. 
merupakan SDA yang dapat diperbaharui.

Penggunaan kayu lebih sustainable karena kayu 

KONSEP STRUKTUR ATAP

Penggunaan jenis aatap terasering (atap bersusun) dapat memperlancar sirkulasi 
udara. Udara yang masuk 

KONSEP PENGGUNAAN MATERIAL LOKAL

Batu Karang sebagai material yang 
banyak terdapat di Moa dapat dijadikan 
material utama bangunan.

Masyarakat setempat biasanya menggunakan batu 
karang yang disusun (lutur) sebagai Penghalang 
hewan agar tidak masuk di kawasan tempat 
tinggal/kebun miliknya.
dengan tinggi mencapai 1,5m disusun tanpa 
menggunakan perekat.
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KONSEP ENERGI

energi 
angin

Konversi dan 
kontrol daya

Konversi 
daya

Konversi 
daya

Konversi dan 
kontrol daya

Rotor Roda gigi Generator Elektronika
daya

Trafo

Konversi 
daya

Transmisi dayakonversi dayaBeban

Jala-jala (grid)TrafoKonsumen

Daya Mekanik Daya Elektrik

Gambar : Turbin Angin Vertikal
Sumber : www.google.co.id/images 

Gambar : Cara Kerja Turbin Angin
Sumber : diolah dari www.google.co.id/images 

Faktor Energi Surya Energi Angin

Biaya 
Pembangunan

Tinggi Rendah

Waktu
Pembangunan

Singkat Lama

Biaya 
Operasi Sedikit

Sangat 
sedikit

Besar Daya Sedang Kecil

Lokasi Luas Sempit

Kelebihan turbin angin dalam pemanfaatan energi 
dibandingkan panel surya :

Tabel : Perbandingan kinerja panel surya 
dan turbin angin

Sumber : diolah dari www.blog.unes.ac.id

Turbin angin vertikal lebih mudah dalam maintanance karena posisi 
generator berada di atas tanah.

Memiliki prinsip yang sangat simple, yaitu, 

1.Angin bertiup dengan kecepatan dan arah tertentu,
2. Turbin angin akan bekerja pada kecepatan 3 m/s dan otomatis berhenti 

pada 25 m/s.
3.Angin memutarkan kincir/sudu/blade/turbin yang didesain sedemikian 

rupa,

Pemanfaatan energi dari angin 
sebagai respon terhadap intensitas 
kecepatan angin yang tinggi.

Angin yang dikonversi menjadi 
energi listrik dapat dimanfaatkan 
untuk opsi energi listrik selain dari 
PLN.
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SKEMA PEMBUANGAN SAMPAH

Sampah Shaft Penampungan 
Sementara

Truk Sampah TPA

An-organik

Organik

Pakan 
Ternak

Kompos

SKEMA LISTRIK PLN

PLN GARDU METERAN

TRAFO

AUTOMATIC
TRANSFER

SWITCH

GENSET PANEL
UTAMA

PANEL
PER 

BANGUNAN

TURBIN
ANGIN

- Energi listrik dari turbin angin digunakan untuk 
kebutuhan listrik zona Pelayanan dan Pengelola.

- Energi listrik dari PLN digunakan untuk kebutuhan 
listrik zona Fasilitas penunjang dan Lodge.

Sampah berasal dari :
Sampah pengunjung
Sampah dapur
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SKEMA RAINWATER HARVESTING (PENGOLAHAN AIR HUJAN)

Wastafel, Toilet, Urinoir Irigasi, Hydrant

Pemakaian indoor Pemakaian outdoor

Dikarenakan datangnya hujan adalah musiman, pemanfaatan air hujan ini digunakan 
sebagai cadangan saat musim kemarau, dan digunakan untuk kebutuhan selain 
mandi. 

Selebihnya, menggunakan air dari tanah (sumur).

Tank Pengumpulan air

Pompa

Proses Filtrasi

Tahap sanitasi
(Klorin/Ultraviolet)

Penggunaan
Akhir

SKEMA UTILITAS AIR

Gambar : Skema pengolahan air hujan
Sumber : Diolah dari  www.neoakruthi.com

AIR BERSIH

Jaringan PDAM Meteran

Sumur 

Ground 
Water Tank

Pompa

Tandon air

Distribusi air 
ke fasiltas 
yang ada

LIMBAH CAIR DAN PADAT

Gambar : Utilitas air bersih
Sumber : diolah dari https://tropicalarchitectblog.wordpress.com 

Gambar : Utilitas air kotor
Sumber : diolah dari https://tropicalarchitectblog.wordpress.com 

Wastafel, floor drain.

Bak Kontrol

Sumur Resapan

Kloset

Septic 
Tank

Pembuangan 
Kota

Bak Kontrol

Penangkap
Lemak

Pipa limbah padat yang melintang secara 
horizontal harus memiliki kemiringan 
minimal 5% tiap 1 meter untuk 
meminimalkan resiko tersumbat. 

Pada septic tank, limbah kemudian 
ditampung dan diendapkan, lalu air yang 
tersisa dialirkan ke sumur resapan. 

Untuk penempatan septic tank beserta 
resapannya, sebaiknya diletakkan 
berjauhan dengan sumur artesis maupun 
ground water tank, minimal berjarak 15 
meter. 
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